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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Terapi latihan fisik yang diterapkan untuk meningkatkan kekuatan otot 

ekstremitas pasien pasca stroke ditemukan dalam literature review ini 

sebanyak tiga belas artikel dan dikategorikan dalam 6 jenis terapi yaitu terapi 

Range of Motion (ROM), terapi bridge exercise, terapi hafi gym, latihan gerak 

aktif menggenggam bola, latihan ketahanan tubuh inti dan latihan fisik. 

Penerapan terapi latihan fisik terhadap kekuatan otot ekstremitas pasien pasca 

stroke CVA menunjukkan bahwa ketiga belas jurnal penelitian tentang terapi 

latihan fisik mempunyai pengaruh dalam meningkatkan kekuatan otot 

ekstremitas pasien pasca stroke CVA. Terapi latihan fisik yang 

direkomendasikan peneliti adalah terapi ROM aktif karena terbukti efektif 

meningkatkan kekuatan otot ekstremitas atas maupun bawah. 
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